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ABSTRACT  

 
Background:Indonesia ranked the third highest country in the world in the prevalence of 
smokers in 2010. The prevalence of alcohol drinkers reached 4.6% in 2007. West Kalimantan 
ranked the third highest and the fifth highest province in Indonesia in the number of smokers and 
drinkers, respectively.This study aimed to analyze factors affecting the preventive behavior of 
alcohol consumption and smoking among students from West Kalimantan, Indonesia. 
Subjects and Method: This was an analytical observational study with cross sectional design, 
conducted in Yogyakarta. A total of 100 students of West Kalimantan were selected by  simple 
random sampling. The data were collected by a set of questionnaireand analyzed by path analysis. 
Results: Positive attitude toward alcohol consumption (b=0.196; p=<0.001), positive subjective 
norms (b=0.650; p<0.001), strong perceived behavior control (b=0.296; p=<0.001), strong 
intention (b=1.755; p<0.001) had positive effect on alcohol consumption preventive behavior. 
Positive attitude toward smoking (b=0.381; p <0.001), positive subjective norms (b= 0.357; p< 
0.001), strong perceived behavior control(b=0.252; p <0.001), and strong intention (b =1.122; 
p<0.001) had positive effect on smoking prevention behavior. 
Conclusion: Theory of planned behavior can be used to predict preventive health behavior of a 
person, with respect to alcohol consumption and smoking. Attitude, subjective norm, perceive 
behavior control, and intention, each had either indirect or direct effect on alcohol consumption 
and smoking prevention behavior. 
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LATAR BELAKANG 

 

Perilaku yang sehat menentukan tingkat 

kesehatan setiap individu atau mahasiswa. 

Beberapa perilaku yang sehat seperti mela-

kukan pencegahan konsumsi alkohol dan 

merokok, namun saat ini mengkonsumsi al-

kohol dan merokok menjadi hal umum yang 

dilakukanmahasiswa.Menurut WHO (World 

Health Organization) tahun 2012, salah satu 

penyebab kematian di Asia Tenggara di-

sebabkan oleh penyakit tidak menular yang 

dipengaruhi oleh penyalahgunaan 

alkohol(WHO, 2012), serta terdapat paling 

sedikit 50 juta orang telah meninggal akibat 

mengidap penyakit karena tembakau (Fauzi 

et al, 2013). 

Di Indonesia, pada tahun 2007 pre-

valensi orang yang mengonsumsi alkohol 

masih tinggi hingga mencapai 4.6%. Dari 

data tersebut, Kalimantan Barat menduduki 

peringkat ke lima peminum terbanyak 8.8% 

(Depkes, 2009). Populasi berisiko mela-

kukan perilaku ini yaitu mahasiswa, dimana 
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risiko untuk melakukan perilaku ini men-

capai 5.5% dan 3.5% saat usia mencapai 15-

24 tahun dan risiko meningkat menjadi 

6.7% dan 4.3% pada usia 25-34 tahun (Dep-

kes, 2009). 

Pada tahun 2013, menurut Riset Kese-

hatan Dasar (Riskesdas), prevalensi perokok 

di Indonesia sebagian besar diwakili oleh 

laki-laki (36.3%) dan sebagian kecil perem-

puan (6.7%) (Riskesdas, 2013 cit Kemenkes 

RI, 2015). Adapun provinsi yang proporsi 

usia mulai merokok rentang 15-19 tahun ter-

masuk tertinggi di Indonesia yaitu Provinsi 

Lampung (60.9%) dan Provinsi Kalimantan 

Barat menempati posisi ketiga tertinggi 

(57.4%), setelah NTB (58.4%) (Riskesdas, 

2013 cit Kemenkes RI, 2015). 

Beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan merokok dan konsumsi alkohol telah 

dilakukan, namun kebanyakan hanya mene-

liti faktor yang mempengaruhi perilaku me-

rokok dan konsumsi alkohol, intensi dan 

faktor yang mempengaruhi untuk berhenti 

berperilaku, bukan pada pencegahan. Hasil 

penelitianterdahulu menemukan bahwa fak-

tor yang mempengaruhi perilaku merokok 

dan mengonsumsi alkohol adalah tingkat 

pengetahuan dan sikap (Sulistyowati, 2012), 

tingkat pengetahuan individu juga berpeng-

aruh pada perilaku pencegahannya (Mana-

nggel,2016).Faktorlainnyayang mem-

pengaruhi perilaku merokok yaitu adanya 

pengaruh dari orang tua, teman sebaya, ke-

pribadian seseorang, iklan rokok, perbedaan 

jenis kelamin dan besarnya uang jajan 

(Fuadah, 2011; Lindawati et al, 2012), se-

makin besar uang jajan yang diterima maha-

siswa, maka akan semakin tinggi pula kon-

sumsinya (Samuelson dan Willian, 2001 cit 

Wurangian et al,2011). 

Penelitian lainnya juga ada yang me-

neliti tentang faktor yang menjadi hambatan 

berhenti merokok. Beberapa penelitian me-

nemukan bahwa niat berhenti merokok, 

tingkat ketergantungan rokok, persepsi ter-

hadap ancaman penyakit akibat rokok, 

persepsi manfaat berhenti merokok, per-

sepsi kesulitan berhenti merokok menjadi 

faktor penghambat berhenti merokok (Da-

rojah, 2014). Selain itu, faktor psikologis 

juga dianggap berpengaruh terhadap peri-

laku kesehatan  seperti sikap dan niat berpe-

rilaku (Dahlgren et al, 1991 cit Kye dan Park, 

2012). 

Salah satu teori yang biasa digunakan 

untuk memprediksi faktor risiko yang mem-

pengaruhi perilaku seseorang yaitu theory of 

planned behavior. Teori ini menyatakan 

bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh 

niat berperilaku yang ditentukan oleh sikap, 

norma subjektif dan persepsi pengendalian 

perilaku (Ajzen, 1991 cit Barmpagianni  et al, 

2014).Tujuan penelitian ini adalah menga-

nalisis dan menguji theory of planned beha-

vior dalam memprediksi faktor yang mem-

pengaruhi perilaku pencegahan konsumsi 

alkohol dan merokok.  

 

SUBJEK DAN METODE 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analitik observasional 

dengan pendekatan cross sectional. Pene-

litian ini dilakukan pada tanggal 16 Agustus-

4 Oktober 2016, di Yogyakarta khususnya di 

asrama-asrama dari Provinsi Kalimantan 

Barat dan di rumah-rumah yang ditempati 

mahasiswa dari Provinsi Kalimantan Barat. 

Populasi penelitian ini berjumlah 220 Ma-

hasiswa dan sampel berjumlah 100 subjek 

dengan teknik sampling yaitu simple ran-

dom sampling. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah kuesioner. Variabel ekso-

gen dalam penelitian ini yaitu sikap, norma 

subjektif dan persepsi pengendalian peri-

laku. Variabel endogen dalam penelitian ini 

yaitu niat dan perilaku pencegahan konsum-

si alkohol dan merokok. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah ana-
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lisis jalur dengan menggunakan program 

SPSS AMOS 22. 

 

HASIL  

 

Karakteristik umur subjek penelitian dapat 

dilihat dalam Tabel 1, hasilnya menunjukan 

bahwa dari 100 subjek penelitian sebagian 

besar diwakili oleh subjek penelitian yang 

berusia 21 tahun (22%). Hasil penelitian 

juga menemukan bahwa dari 100 subjek 

penelitian, pada pencegahan konsumsi alko-

hol terdapat 71 (71%) subjek yang memiliki 

sikap positif, 75 subjek (75%) yang memiliki 

norma subjektif tinggi, 73 subjek (73%) yang 

memiliki persepsi pengendalian perilaku 

yang baik, 75 subjek (75%) memiliki niat 

yang tinggi dan 73 subjek (73%) yang mela-

kukan perilaku pencegahan konsumsi alko-

hol yang tergolong tinggi. Hasil penelitian 

juga menemukan bahwa dari 100 subjek 

penelitian, pada pencegahan merokok ter-

dapat 73 (73%) subjek yang memiliki sikap 

positif, 75 subjek (75%) yang memiliki nor-

ma subjektif tinggi, 73 subjek (73%) yang 

memiliki persepsi pengendalian perilaku 

yang baik, 75 subjek (75%) memiliki niat 

yang tinggi dan 69 subjek (69%) yang mela-

kukan perilaku pencegahan merokok yang 

tergolong tinggi.  

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakter-
istik umur subjek penelitian 

Umur  N Persentase (%) 

18 4 4.0 

19 5 5.0 

20 15 15.0 

21 22 22.0 

22 19 19.0 

23 17 17.0 

24 9 9.0 

25 5 5.0 

26 1 1.0 

27 2 2.0 

29 1 1.0 

Total 100 100.0 

Sumber: Data Primer, di olah 2016 

Adapun hasil pengolahan data analisis 

jalur dengan SPSS AMOS 22  untuk pence-

gahan konsumsi alkohol yaitu sebagai ber-

ikut: 

 

Gambar 1. Model Struktural dengan unstandardized solution 
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Tabel 2. Hasil analisis jalur tentang faktor yang mempengaruhi perilaku pen-

cegahan konsumsi alkohol 

Variabel 
Independen 

Variabel 
Dependen 

Koefisien Jalur 
Tidak 

Terstandarisasi 
(b) 

SE p 
Koefisien Jalur 
Terstandarisasi 

(Beta) 

Pengaruh Langsung 
Perilaku Niat 1.05 0.05 <0.001 1.00 
Pengaruh Tidak Langsung 
Niat Sikap 0.19 0.05 <0.001 0.19 
Niat Norma 

subjektif 
0.65 0.09 <0.001 0.54 

Niat Persepsi 
pengendalian 
perilaku 

0.29 0.09 <0.001 0.25 

N Observasi= 100 
Model Fit 
CMIN           = 1.86       p= 0.394 
NFI              = 0.99 
CFI                   = 1.00 
RMSEA  = 0.01 

Gambar 1 menunjukan model struktural 

yang sudah diestimasi dengan SPSS AMOS 

22, dari hasil identifikasi model didapatkan 

nilai degree of freedom (df) dengan nilai 2. 

Indikator yang menunjukan kesesuaian 

model analisis jalur dapat dilihat pada Tabel 

2 yaitu didapatkan fit index (indeks 

kecocokan) CMIN sebesar 1.86 dengan nilai 

p= 0.394, NFI= 0.99>0.90, CFI= 1.00>0.90, 

RMSEA= 0.01<0.08, yang berarti model 

empirik tersebut memenuhi kriteria yang 

ditentukan dan dinyatakan sesuai dengan 

data empirik. Hasil analsisis jalur (koefisien 

jalur yang tidak terstandarisasi (b) menya-

takan bahwa setiap terjadi peningkatan 1 unit 

sikap maka akan meningkatkan skor niat 

sebesar 0.19. Norma subjektif juga dapat 

meningkatkan niat, dimana setiap terjadi 

peningkatan 1 unit norma subjektif maka 

akan meningkatkan skor niat sebesar 0.65. 

Persepsi pengendalian perilaku juga dapat 

meningkatkan niat, dimana setiap terjadi pe-

ningkatan 1 unit persepsi pengendalian peri-

laku maka akan meningkatkan skor niat 

sebesar 0.29.  

Niat sendiri dapat meningkatkan peri-

laku pencegahan konsumsi konsumsi alkohol 

yaitu setiap terjadi peningkatan 1 unit niat 

dapat meningkatkan skor perilaku pen-

cegahan konsumsi alkohol sebesar 1.05. Hasil 

analisis jalur (koefisien jalur terstandarisasi 

(Beta)) juga menyatakan bahwa norma 

subjektif adalah variabel yang paling ber-

pengaruh dalam meningkatkan niat, dimana 

setiap terjadi peningkatan 1 SD norma sub-

jektif maka akan menikatkan 0.54 SD niat.  

Hasil analisis jalur untuk pencegahan 

merokok dapat dilihat pada Gambar 2 dan 

Tabel 3.Gambar2 menunjukan model struk-

tural yang sudah diestimasi dengan SPSS 

AMOS 22, dari hasil identifikasi model 

didapatkan nilai degree of freedom (df) 

dengan nilai 2. Indikator yang menunjukan 

kesesuaian model analisis jalur dapat dilihat 

pada Tabel 3 yaitu didapatkan fit index 

(indeks kecocokan) CMIN sebesar 1.86 

dengan nilai p= 0.394, NFI= 1.00>0.90, CFI 

= 1.00>0.90, RMSEA= 0.01<0.08. Hasil uji 

kesesuaian model ini berarti model empirik 

tersebut telah memenuhi kriteria yang diten-
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tukan dan dinyatakan sesuai dengan data 

empirik, karena itu model ini merupakan 

model yang sesuai. 

 

Gambar 2. Model Struktural dengan unstandardized solution.

Tabel 3. Hasil analisis jalur tentang faktor yang mempengaruhi perilaku 

pencegahan merokok 

Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

Koefisien Jalur 

Tidak 

Terstandarisasi 

(b) 

SE p 

Koefisien Jalur 

Terstandarisasi 

(Beta) 

Pengaruh Langsung 

Perilaku Niat 1.12 0.04 <0.001 1.02 

Pengaruh Tidak Langsung 

Niat Sikap 0.38 0.07 <0.001 0.39 

Niat Norma 

subjektif 

0.36 0.08 <0.001 0.35 

Niat Persepsi 

pengendalian 

perilaku 

0.25 0.08 <0.001 0.23 

N Observasi        = 100 

Model Fit 

CMIN                = 0.07        p= 0.968 

NFI                    = 1.00 

CFI                    = 1.00 

RMSEA             = 0.01 
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Hasil analsisis jalur (koefisien jalur 

yang belum terstandarisasi (b)menyatakan 

bahwa setiap terjadi peningkatan 1 unit 

sikap maka akan meningkatkan skor niat 

sebesar 0.19. Norma subjektif juga dapat 

meningkatkan niat, dimana setiap terjadi 

peningkatan 1 unit norma subjektif maka 

akan meningkatkan skor niat sebesar 0.65. 

Persepsi pengendalian perilaku juga dapat 

meningkatkan niat, dimana setiap terjadi 

peningkatan 1 unit persepsi pengendalian 

perilaku maka akan meningkatkan skor niat 

sebesar 0.29. Niat dapat meningkatkan 

perilaku pencegahan merokok yaitu jika 

terjadi peningkatan 1 unit niat maka terjadi 

peningkatan skor perilaku pencegahan 

merokok sebesar 1.05.  

Hasil analisis jalur (koefisien jalur 

terstandarisasi (Beta)) juga menyatakan 

bahwa norma subjektif adalah variabel yang 

paling berpengaruh dalam meningkatkan 

niat, dimana setiap terjadi peningkatan 1 SD 

norma subjektif maka akan meningkatkan 

0.54 SD niat. 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Pengaruh sikap Terhadap Perilaku 

Pencegahan Konsumsi Alkohol dan 

Merokok 

Hasil analisis jalur penelitian ini menun-

jukan bahwa tidak ada pengaruh secara 

langsung antara sikap terhadap perilaku 

pencegahan konsumsi alkohol dan merokok, 

namun sikap memiliki pengaruh positif 

secara tidak langsung melalui niat terhadap 

perilaku pencegahan konsumsi alkohol dan 

merokok.  

Sikap mengarah pada tanggapan 

berupa persetujuan atau mendukung atau ti-

dak pada suatu objek, khususnya dalam 

penelitian ini yaitu perilaku pencegahan 

konsumsi alkohol dan merokok. Sikap yang 

positif atau negatif dapat menentukan peri-

laku seseorang melalui niatnya, dimana 

semakin positif sikap seseorang maka niat 

untuk melakukan suatu perilaku akan se-

makin tinggi. Niat yang tinggi mempenga-

ruhi orang tersebut untuk melakukan peri-

laku yaitu perilaku pencegahan konsumsi al-

kohol dan merokok. Hal ini juga didukung 

oleh penelitian Mcgee at al (2015), dimana 

tidak terdapat pengaruh langsung sikap 

terhadap perilaku pencegahan merokok, 

namun sikap dapat melalui niat dalam 

mempengaruhi perilaku pencegahan me-

rokok pada individu (Mcgee et al, 2015). 

Sikap juga merupakan faktor yang signifikan 

dalam memprediksi niat untuk melakukan 

perilaku seperti merokok (Karimy et al, 

2015).  

Beberapa penelitian terdahulu yang 

mendukung hasil penelitian ini yaitu seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Merken et al 

(2011) yang hasilnya menyatakan bahwa 

perilaku setiap individu tidak terlepas dari 

sikapnya terutama yang berkaitan dengan 

perilaku merokok. Sikap memiliki hubungan 

dengan perilaku merokok melalui niat (Mer-

ken et al, 2011). Penelitian lainnya yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Cooke et al 

(2014) yang menyatakan bahwa theory of 

planned behavior dapat digunakan untuk 

mempredikasi perilaku seseorang. Salah 

satu faktor yang berkaitan dengan theory of 

planned behavior adalah sikap, dimana 

sikap seseorang berkaitan erat dengan niat 

untuk melakukan perilaku seperti me-

ngonsumsi alkohol (Cooke et al, 2014). 

 

2. Pengaruh Norma Subjektif Terhadap 

Perilaku Pencegahan Konsumsi 

Alkohol dan Merokok 

Hasil analisis menunjukan bahwa tidak ada 

pengaruh secara langsung antara norma 

subjektif terhadap perilaku pencegahan 
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konsumsi alkohol dan merokok, namun 

norma subjektif memiliki pengaruh positif 

secara tidak langsung melalui niat. Norma 

subjektif berisi keyakinan mengenai tekanan 

sosial yang didapat dan dirasakan individu 

dari harapan orang-orang yang memiliki 

pengaruh cukup tinggi bagi hidupnya. 

Harapan-harapan ini dapat berasal dari 

orang tua, saudara/ teman serta guru atau 

dosen. Semakin tinggi harapan orang lain 

yang dianggap penting bagi hidupnya untuk 

mencegah perilaku konsumsi alkohol dan 

merokok, maka akan semakin tinggi niat 

seseorang untuk melakukan perilaku 

pencegahan. 

Hasil  penelitian ini didukung oleh 

beberapa penelitian lainnya yang menyata-

kan bahwa norma subjektif dapat mem-

pengaruhi perilaku pencegahan konsumsi 

alkohol dan merokok melalui niat berperi-

laku. Salah satunya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Merken et al (2011), hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa norma 

subjektif memiliki hubungan yang lemah 

dengan perilaku merokok, namun norma 

subjektif tetap memiliki hubungan yang 

signifikan dengan perilaku merokok melalui 

niat untuk merokok (Merken et al, 2011). 

Menurut penelitian Cooke et al (2014) dan 

penelitian Karimy et al (2015), Norma 

subjektif juga mempengaruhi perilaku 

seseorang untuk mengonsumsi alkohol 

(Cooke et al, 2014).  

 

3. Pengaruh Persepsi Pengendalian 

Perilaku Terhadap Perilaku Pence-

gahan Konsumsi Alkohol dan Me-

rokok 

Hasil analisis menunjukan bahwa tidak ada 

pengaruh secara langsung antara persepsi 

pengendalian perilaku terhadap perilaku 

pencegahan konsumsi alkohol dan merokok, 

namun persepsi pengendalian perilaku me-

miliki pengaruh positif secara tidak lang-

sung melalui niat.Persepsi pengendalian 

perilaku terbentuk dari keyakinan individu 

untuk mampu melakukan suatu perilaku 

dengan mudah, semakin individu merasa 

mudah dalam melakukan perilaku, maka 

akan semakin baik persepsinya. Persepsi pe-

ngendalian perilaku seseorang tidak terlepas 

dari dukungan dari orang-orang yang 

berada di sekitanya, semakin seseorang 

merasa didukung sumber daya termasuk 

orang yang dianggap penting bagi hidupnya 

maka seseorang akan merasa semakin 

mudah melakukan suatu perilaku seperti 

pencegahan konsumsi alkohol dan merokok. 

Hasil penelitian ini dukung oleh be-

berapa penelitian lainnya, seperti penelitian 

Merken et al (2011), hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa persepsi pengendalian 

perilaku dapat mempengaruhi perilaku 

merokok melalui niat berperilaku, dimana 

semakin baik persepsi seseorang maka 

semakin tinggi niatnya untuk melakukan 

perilaku (Merken et al, 2011). Hasil 

penelitian serupa juga diperoleh Smith et al 

(2007), hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa persepsi pengendalian perilaku me-

miliki hubungan dengan niat untuk 

melakukan perilaku merokok (Smith et al, 

2007). Sedangkan menurut penelitian Coo-

ke et al (2014), persepsi pengendalian 

perilaku berkaitan dengan perilaku untuk 

mengonsumsi alkohol yaitu melalui niat 

(Cooke et al, 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

bahasan, maka kesimpulan dalam penelitian 

ini yaitu terdapat pengaruh sikap, norma 

subjektif, persepsi pengendalian perilaku 

secara tidak langsung yaitu melalui niat 

terhadap perilaku pencegahan konsumsi 

alkohol dan merokok. 
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